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Daerah pendesaan merupakan tempat yang asri 
dan penuh dengan rasa toleransi yang tinggi 
diantara penduduknya. Desa merupakan suatu 
wilayah yang ditemapti oleh sejumlah 
penduduk, sebagai kesatuan masyarakat 
hukum yang mempunyai organisasi 
pemerintah terendah langsung di bawah camat 
dan mempunyai hak otonomi dalam ikatan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Definisi 
demikian adalah berdasarkan UU No. 5 Tahun 
1979. Dalam kesehariannya masyarakat desa 
sangat memegang erat rasa kekeluargaan dan 
jiwa gotong. Adanya kondisi seperti itu 
Abstract: Education is an important part of civilization. The more 
advanced the community's education, the more development will 
develop in the region The study aims to desrcribe the existing education 
in the village of Pusong Aceh. Population of research as many as 
populations in Pusong Village. The study was conducted in Marc 2018. 
A qualitative approach is used to describe the actual condition of the 
learning community and the qualitative approach used to test the 
effectiveness of the mpdel defeloped bg using the observation method 
that directly goes to the research field. This study show the result : first, 
have a decent level of education needs in the village. Second, in 
accordance with local social, economic, cultural and resource 
conditions; and thirdly, the significance of the directed lan-guage 
program model has an impact on education in pusong Village so it has 
the motivation to learn and strive to synergize between the work and 
school education. 
Abstrak: Pendidikan merupakan bagian penting dari sebuah peradaban. 
Semakin maju pendidikan masyarakat maka akan semakin maju pula 
perkembangan pembangungan pada wilayah tersebut. Penelitian 
bertujuan untuk mendeskripsikan pendidikan yang ada di Desa Pusong 
aceh. Populasi penelitian sebanyak pendududuk di Desa Pusong. 
Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2018. Pendekatan kualitatif 
digunakan untuk mendeskripsikan kondisi aktual warga belajar dan 
pendekatan kualitatif dipergunakan untuk menguji efektivitas model 
yang dikembangkan dengan menggunakan metode observasi yang 
langsung turun ke lapangan penelitan. Penelitian ini menunjukkan hasil: 
pertama, memiliki tingkat kebutuhan pendidikan yang layak di Desa ini. 
Kedua, sesuai dengan kondisi sosial, ekonomi, budaya dan sumber daya 
lokal; dan ketiga, kebermaknaan model pengelolaan program arahan 
yang dikembangkan berdampak pada pendidikan di Desa Pusong 
sehingga memiliki motivasi belajar dan berusaha untuk mensinergikan 
antara pekerjaan dengan pendidikan sekolah. 
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menjadikan penduduk pendesaan merasa 
damai dan tentram.  
Potensi masalah pasti ada dikeadaan 
yang desa dinamis pun. Menurut Rogers 
(1969) salah satu ciri masyarakat desa adalah 
Lack of innovation, yaitu adanya rasa enggan 
untuk menerima atau menciptakan ide-ide 
baru. Hal ini biasanya disebabkan karena 
kurangnya kesadaran terhadap pengetahuan 
baru dan kurangnya kesadaran terhadap 
pentingnya pendidikan. Sebagian masyarakat 
desa lebih mengutamakan ketrampilan bekerja 
daripada kemampuan intelektual. 
Masalah kurangnya kesadaran akan 
pentingnya pendidikan, secara tidak langsung 
dapat menghambat perkembangan dan 
kemajuan desa. Rendahnya tingkat penidikan 
di desa tidak hanya disebabkan oleh factor 
internal dari masyarakat desa melainkan juga 
bentuk kurangnya dukungan dari pemerintah 
bersangkutan itu sendiri, hal ini bisa dilihat 
dari ketidaklayakan sarana dan prasarana 
pendidikan yang ada di daerah pendesaan 
apalagi sebuah desa yang terpencil. 
Bangunan sekolah disuatu desa yang 
hanya beratapkan daun rumbia dan tanpa 
sarana meja dan kursi sehingga para siswa 
terpaksa harus belajar sambil bertiarap. 
Masalah besar juga bisa dilihat dari susahnya 
akses jalan yang menyebabkan siswa harus 
berjalan berkilo-kilo dan mempertaruhkan 
nyawa dengan melintasi sungai hanya 
menggunakan seutas kawat baja untuk 
mencapai sekilah. 
Masalah pendidikan didaerah 
pendesaan menarik untuk dibahas. Maka dari 
itu penelitian ini dilakukan Desa Pusong 
Kecamatan Langsa Timur, Aceh. Mengingat 
Desa Pusong berada di pesisir dan terpencil 
sehingga penulis tertarik mengangkat judul : 
”Analisis tingkat pendidikan di Desa Pusong 
Kecamatan Langsa Timur, Aceh. 
Berdasarkan latar belakang diatas, 
maka dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut : Bagaimana karakteristik di Desa 
Pusong Kecamatan Langsa Barat, Bagaimana 
tingkat pendidikan yang ada di Desa Pusong 
Kecamatan Langsa Barat. Penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan informasi kepada 
pembaca mengenai : Untuk mengetahui 
karakteristik di Desa Pusong Kecamatan 
langsa Barat, Untuk mengetahui tingkat 




Penelitian ini menggunakan prosedur 
penelitian dan pengembangan, dengan 
menggunakan metode pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif digunakan untuk 
mendeskripsikan kondisi aktual warga belajar 
dan penggunaan model observasi langsung 
turun ke lapangan untuk melihat aktivitas 
pendidikan sekolah di Desa Pusong, Aceh.  
Waktu pelaksanaan penelitian ini 
selama 1 bulan , mulai dari persiapan dan 
pergi bersama teman-teman dan didampingi 
ole dosen Pendidikan Geografi , pengambilan 
data dan penyusunan laporan hasil penelitian, 
perbaikannya dan penyerahan pertama awal 
bulan April 2018 sampai minggu kedua akhir 
bulan April 2018. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Wilayah Desa Pusong  
Desa Pusong adalah salah satu desa yang 
berada kecamatan Langsa Barat yang memiliki 
luas wilayah 250 Ha atau 2,5 km2 dan 
memiliki jumlah penduduk sebanyak 1.797 
jiwa. Desa Pusong berada garis lintang 
4º33’.84’’U dan 98º3’54.86’’ digaris bujur. 
Desa ini adalah salah satu desa terluar di Kota 
Langsa. Awal desa ini terbentuk karena 
aktivitas nelayan desa kuala langsa yang 
mencari ikan ketelaga tujuh yang terdapat 
didaerah pusong. Desa Pusong terletak 
dikecamatan Langsa Barat, seperti gambar 
peta dibawah ini : 
 
Gambar 1.1 Peta Kecamatan Langsa Barat 
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Berdasarkan gambar peta diatas tertera 
angka 30 menunjukkan bahwa desa pusong 
terletak diujung Kecamatan Langsa Barat. 
Letak Geografis Desa Pusong mempunyai 
sebagai berikut : Sebelah Barat berbatasan 
dengan kuala langsa, Sebelah Utara berbatasan 
dengan Gampong Langsa Lama, Sebelah 
Timur berbatasan dengan Gampong Manyak 
Pahed (kabupaten aceh tamiang), Sebelah 
selatan berbatasan dengan selat malaka 
Para nelayan kuala langsa 
menggunakan sampan dan bot sebagai alat 
transportasi mereka untuk menangkap ikan ke 
ketelaga tujuh yang bermesin manual (tenaga 
manusia). Karena jarak dari desa kuala langsa 
menuju telaga tujuh sangat jauh dan tidak 
memungkin bagi para nelayan untuk pergi 
pagi dan pulang sore. Jadi para nelayan 
tersebut memutuskan untuk tinggal dan 
bermukim di desa pusong tersebut hingga 
sampai saat ini. 
Desa Pusong terdiri dari empat dusun 
yaitu dusun damai, dusun santosa, dusun 
sejahtera, dusun aman. Semua penduduk 
beragama islam dan mayoritas penduduk 
tergolong suku Aceh dan bahasa di gunakan 
pun sangat kental dengan bahasa Aceh. 
Penduduknya masih menjunjung tinggi norma-
norma kesopanan serta masih terjalin rasa 
sosial terhadap ke sesame tetangga. Jika orang 
luar yang datang ke Desa Pusong, penduduk 
nya masih menaruh rasa kecurigaan terhadapa 
tamu yang asing dating karena sifatyang masih 
tertutup dan masih belum terbuka. 
 Alat transportasi yang tersedia di 
Desa Pusong adalah kapal/bot penumpang 
yang berukuran 10 GT sampai dengan 30 GT, 
biaya transportasi kapal/bot mengangkut 
penumpang per jiwa Rp.5000-, jarak tempuh 
dari dermaga kuala langsa ke desa pusong 
sekitar 40 menit. Mata pencaharian Desa 
Pusong sangat dominan pada sector nelayan 
dan sebagian kecil ke sector lain seperti 
berdagang, tambak, dan lain-lain. Alat 
transportasi penduduk Desa Pusong seperti 
gambar dibawah ini : 
 
 
Gambar 1.2 Alat Transportasi Desa Pusong 
 
Pada gambar 1.2 merupakan alat 
transportasi untuk aktivitas penduduk Desa 
Pusong, bisa digunakan untuk para nelayan 
maupun mengangkut penumpang. Desa 
Pusong masuk kedalam desa swadaya dimana 
penduudk nya masih tradisional dan peran 
moderensasi belum terlalu berpengaruh bagi 
penduduk desa ini. Desa ini memliki pola 
keruangan yang memusat dan berkelompok di 
satu titik, seperti pada gambar dibawah ini : 
 
Gambar 1.3. Pola desa Pusong yang 
berkelompok diambil dengan citra satelit). 
 
Berdasarkan gambar diatas, desa ini 
merupakan desa yang memusat dan 
berkelompok disatu titik. Desa ini pun berada 
di luar kota langsa dan terletak di sebuah pulau 
tengah laut yang mengakibatkan desa ini 
menjadi terpelosok dan nampak terisolasi dari 
keramaian kota. Sehingga terjadi kesenjangan 
sosial di masyarakat desa pusong itu sendiri. 
Baik pendidikan, ekonomi, transportasi darat, 
interaksi dengan masyarakat luar, pelayanan 
kesehatan, dan lai-lain. Sehingga saya tertarik 
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Tingkat Pendidikan di Desa Pusong 
Pendidikan yang baik itu haruslah mampu 
menciptakan pross belajar mengajar yang 
efektif dan bermanfaat serta menjadikan 
masyarakat pendesaan lebih terbuka dan akses 
terhadap pendidikan. Pendidikan berdasarkan 
UU Nomor 20 tahun 2003, yaitu usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengenalan diri, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara. 
Pendidikan yang ideal menurut Badan 
Standar Nasional, pendidikan harus memiliki 
sarana prabot, pralatan pendidikan, media 
pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya. 
Masyarakat pedesaan yang terberdayakan 
sebagai hasil pendidikan yang baik dapa 
memiliki nilai tambah dalam kehidupan yang 
tidak dimiliki oeleh masyarakat yang tidak 
mengenyam pendidikan sama sekali.  
 Daerah pedesaan sebenarnya 
memiliki potensi sumberdaya yang besar 
untuk diekspor, namun karena kuarangnya 
kesadaran akan pentingnya pendidikan maka 
perkembangan pendidikan akan terhambat. 
Hal ini benar-benar terjadi di sekitar kita 
seperti terjadi di Desa Pusong Kecamatan 
langsa barat, sebelum dua tahun terakhir Desa 
Pusong tidak terdapat sekolah tingkat SMP/MI 
sehingga banyak dari anak-anak mereka tidak 
melanjutkan pendidikannya.  
Saya mewawancarai salah satu 
penduduk yang ada di Desa Pusong untuk 
memperoleh hasil penelitian yang akurat di 
Desa tersebut. Namanya Ibu Fatimah Nu 
berusia 68 tahun, menurutnya anak-anak yang 
tidak melajutkan pendidikan dan memilih 
bekerja sebagai nelayan itu sebagai hal sudah 
biasa bagi mereka.Tentu ini sangat 
memprihatinkan, karena suatu Negara akan 
maju di dukung dengan generasi muda yang 
berkualitas. Setelah dua tahun terakhir desa 
pusong telah memiliki sekolah tingkat SMP 
untuk anak-anak yang ingin melanjutkan 
sekolah tingkat pertamanya seperti gambar 
bangunan MI di bawah ini : 
 
 
Gambar 2.1 Bangunan sekolah MI Desa 
Pusong tampak depan 
 
Berdasarkan gambar diatas bangunan 
sekolah tingkat MI di desa pusong sangat 
memprihatinkan, baru 2 tahun dibangun tetapi 
bangunannya sudah ada yang roboh seperti 
atap yang sudah bolong-bolong, tetapi anak-
anak desa pusong ini masih berantusias untuk 
belajar, walupun tingkat SMA nya banyak 
yang tidak melanjutkan nya dikarenakan 
prasarana dan sarana untuk tingkat SMA tidak 
ada di Desa Pusong in .  
Keadaan juga yang membuat 
pendidikan SMA nya terhenti untuk berkerja 
membantu berkerja ayah nya melaut 
menangkap ikan. jika ingin melanjutkan 
tingkat menengahnya mereka harus 
menyebrang dengan biaya yang lumayan dan 
menempuh jarak yang jauh untuk mencapai 
sekolah nya yang terletak di kota langsa. 
Selain banyak mengahabiskan waktu dan 
biaya, sehinggai mereka memutuskan untuk 
berhenti dan bekerja membantu perekonomian 
keluarga yang pada umumnya mencari 




Dari pembahasan dapat ditarik kesimpulan 
bahwa faktor yang mnyebabkan rendahnya 
tingkat pendidikan di daerah Desa Pusong 
Kecamtan Langsa Barat adalah karena 
kurangnya kesadaran para penduduk desa yang 
beranggapan bahwa kemampuan bekerjalah 
yang lebih penting dari kemampuan 
intelektual. Selain faktor tersebut, faktor 
lainnya adalah karena kurang meratanya 
pelaksana pendidikan seperti sarana prasarana 
pendidikan yang ada bisa dikatakan jauh dari 
kata layak dan juga akses untuk menempuh 
pendidikan sangat menyulitkan bagi pelajar di 
Desa Pusong tersebut. 
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 Sebenarnya semangat untuk menuntut 
ilmu telah dimiiki oleh anak-anak di Desa 
Pusong. Namun, sayangnya hal itu tidak 
didukung oleh faktor lingkungan keluarga 
yang masih bearanggapan bahwa pendidikan 
tidak lebih penting daripada kemampuan 
bekerja sebagai nelayan. Faktor lain yang 
memupuskan harapan anak-anak Desa Pusong 
untuk belajar adalah kuarangnya sarana 
prasarana pendukung proses pendidikan. 
 
REKOMENDASI  
Bagi pemerintah untuk dapat memberikan 
perhatian dan menjadikan solusi serta 
kesimpulan sebagai salah satu upaya dalam 
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